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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di TK Pratiwi Beteng dan TK BA Aisyitah Mranggen 2 

mengenai perkembangan anak prasekolah maka dapat disimpulkan: 

1. Penelitian perkembangan anak prasekolah di TK Pratiwi Beteng dan TK BA 

Aisyitah Mranggen 2 pada umumnya berjenis kelamin perempuan  

(53,8%) dan rata-rata berusia 62,78 bulan. 

2. Berdasarkan hasil deteksi dini perkembangan aspek perkembangan normal paling 

banyak 56 anak (86,2%) di aspek personal social, cauntion 16 anak (24,6%) di 

aspek bahasa, delay 6 anak (9,2%) di aspek personal social. 

3. Berdasarkan hasil deteksi dini perkembangan pada 65 anak berusia 50-69 bulan di 

TK Pratiwi Beteng dan TK BA Aisyitah Mranggen 2 pada umumnya anak 

mengalami perkembangan normal sebanyak 56 (86,2%), yang suspect 8 (12,3%), 

untestable terdapat 1 (1,5%) responden. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perkembangan anak prasekolah di TK 

Pratiwi Beteng dan TK BA Aisyitah Mranggen 2, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah: 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Untuk mewujudkan salah satu misi TK Pratiwi Beteng dan TK BA Aisyitah 

Mranggen 2 diharapkan agar melakukan pemantauan perkembangan siswa-

siswinya minimal tiap 6 bulan  sekali dan memberikan dorongan kepada orang tua 

guna mencapai perkembangan anak secara optimal. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua atau pengasuh anak diharapkan lebih memberikan rangsangan 

stimulasi untuk mengoptimalkan perkembangan anak sesuai dengan tahapan umur 

anak. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Diharapkan untuk lebih aktif melakukan Deteksi Dini Perkembangan dengan 

menggunakan DDST II pada anak usia prasekolah guna untuk menggapai generasi 

penerus bangsa yang sehat dengan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman  bagi semua pihak yang peduli terhadap tumbuh kembang anak dan 

para peneliti lain sehingga melakukan penelitian lebih lanjut pada populasi yang 

lebih lanjut.  

 

 


